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ABSTRAK

Abstrak: Kawasan pesisir Tapak Tugu, mengalami degradasi ekosistem mangrove sebesar 45% akibat
abrasi pantai (3,2 meter/tahun), penurunan permukaan tanah (8-10 cm/tahun), dan intensitas rob 12-15
kali per bulan. Tujuan pengabdian ini adalah mentransformasi kondisi ekologi dan ekonomi masyarakat
melalui eduwisata mangrove berkelanjutan dengan menekankan pada aspek pemberdayaan masyarakat
agar mampu berpartisipasi aktif dalam pengelolaan sumber daya alam secara mandiri dan berkelanjutan.
Metode pelaksanaan meliputi: (1) sosialisasi program kepada Pokdarwis Bina Tapak Lestari dan
stakeholder; (2) pelatihan produksi olahan mangrove dan manajemen eduwisata; (3) implementasi
eduwisata penanaman mangrove partisipatif; (4) kampanye edukasi melalui program kunjungan
rombongan wisatawan; dan (5) monitoring dan evaluasi berkelanjutan dilakukan untuk menilai
efektivitas program melalui observasi wawancara, serta analisis data capaian kegiatan. Sehingga
keberhasilan program dapat diukur secara objektif dari aspek pemberdayaan masyarakat dan
pengelolaan lingkungan. Mitra sasaran adalah kelompok Pokdarwis yang berjumlah 35 orang. Hasil yang
dicapai adalah praktik pembuatan dodol mangrove oleh 12 anggota kelompok perempuan dengan omzet
Rp 2.250.000 per bulan, terlaksananya program eduwisata penanaman mangrove dengan partisipasi 24
rombongan wisatawan (480 orang), kampanye edu wisata melalui kegiatan menanam dan kunjungan
tambak yang melibatkan akademisi, serta peningkatan kesadaran lingkungan masyarakat sebesar 78%.
Program ini berhasil mentransformasi kawasan mangrove menjadi destinasi eduwisata berkelanjutan
dengan peningkatan pendapatan masyarakat sebesar 65%.

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat; Ekowisata Mangrove; Silvofishery; Konservasi Pesisir; Ekonomi
Berkelanjutan.

Abstract: The Tapak Tugu coastal area has experienced a 45% degradation of its mangrove ecosystem due
to coastal abrasion (3.2 meters/year), land subsidence (8-10 cm/year), and tidal flooding 12-15 times per
month. The objective of this community service program Is to transform the ecological and economic
conditions of the community through sustainable mangrove ecotourism, emphasizing community
empowerment so that they can actively participate in the independent and sustainable management of
natural resources. The implementation methods include: (1) socialization of the program to Pokdarwis
Bina Tapak Lestari and stakeholders; (2) training in mangrove processing and ecotourism management;
(3) implementation of participatory mangrove planting ecotourism; (4) educational campaigns through
tourist group visit programs; and (5) continuous monitoring and evaluation to assess program effectiveness
through observation interviews and analysis of activity achievement data. Thus, the success of the
program can be measured objectively in terms of community empowerment and environmental
management. The target partners are the Pokdarwis group, consisting of 35 people. The results achieved
were the production of mangrove dodol by 12 members of a women's group with a turnover of Bp 2,250,000
per month, the implementation of an educational mangrove planting program with the participation of 24
tourist groups (480 people), an educational campaign through planting activities and visits to fish ponds
involving academics, and a 78% increase in community environmental awareness. This program has
successtully transformed the mangrove area into a sustainable edutourism destination with a 65%
increase In community Iincome.

Keywords: Community Empowerment; Mangrove FEcotourism; Silvofishery; Coastal Conservations
Sustainable Economy.
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A. LATAR BELAKANG

Degradasi ekosistem mangrove di kawasan pesisir Indonesia telah
mencapai tingkat yang mengkhawatirkan, dengan laju kehilangan mencapai
52.000 hektar per tahun, seperti yang disampaikan oleh Center for
International Forestry Research atau CIFOR (Kementerian Koordinator
Bidang Perekonomian RI) (Pers, 2017). Permasalahan ini tidak hanya
berdampak pada aspek ekologis, tetapi juga mengancam kehidupan sosio-
ekonomi masyarakat pesisir yang bergantung pada ekosistem mangroven
(Salakory et al., 2018). Kawasan pesisir memiliki peran strategis dalam
mendukung ketahanan pangan, mitigasi bencana, dan pembangunan
ekonomi berkelanjutan, sehingga pengelolaannya memerlukan pendekatan
holistik yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat lokal (Solihin et al.,
2024). Kerusakan ekosistem mangrove dipicu oleh berbagai faktor, termasuk
konversi lahan untuk tambak, pencemaran industri, dan kurangnya
kesadaran masyarakat terhadap fungsi ekologis mangrove (I.S. & D., 2022).
Dalam konteks perubahan iklim global, mangrove berperan vital dalam
penyerapan karbon dan perlindungan garis pantai dari abrasi dan bencana
tsunami (Alongi, 2020).

Penerapan teknologi silvofishery telah terbukti efektif dalam
meningkatkan produktivitas tambak sekaligus mendukung konservasi
ekosistem mangrove. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sistem
silvofishery dengan komposisi 80% area mangrove dan 20% tambak dapat
meningkatkan produktivitas tambak menjadi lebih tinggi dan maksimal
dibandingkan tambak tanpa mangrove (Fatmawati et al., 2025; Marpaung et
al., 2022a) Hal ini dikarenakan mangrove mampu menghasilkan sumber
makanan alami sekaligus menjadi tempat berlindung bagi ekosistem akuatik,
sehingga menciptakan keseimbangan ekologis yang mendukung
pertumbuhan komoditas perikanan (Primavera & Esteban, 2008). Lebih
lanjut, implementasi bioteknologi mikoriza pada bibit mangrove dapat
meningkatkan pertumbuhan tinggi hingga 57,9%, yang secara signifikan
mempercepat proses rehabilitasi kawasan pesisir (Yusuf, 2021). Teknologi ini
juga berkontribusi pada peningkatan kualitas air tambak melalui
kemampuan mangrove dalam menyerap polutan dan limbah organik
(Polidoro et al., 2010). Dengan demikian, silvofishery tidak hanya
memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan
ekosistem pesisir.

Pengembangan ekowisata berbasis masyarakat telah menjadi strategi
efektif dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat pesisir
sambil memperkuat kesadaran konservasi lingkungan. Studi menunjukkan
bahwa ekowisata mangrove dapat meningkatkan pendapatan masyarakat
pesisir sebesar 40-60% melalul diversifikasi sumber pendapatan dari jasa
pemanduan wisata, penjualan produk olahan lokal, dan layanan edukasi
lingkungan (Lismula & Husaini, 2024; Putra et al., 2024). Pendekatan
ekowisata yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat tidak hanya
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memberikan manfaat ekonomi langsung, tetapi juga meningkatkan
kapasitas masyarakat dalam pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan
(Verawati & Idrus, 2023). Lebih jauh lagi, eduwisata mangrove dengan
komponen pendidikan lingkungan terbukti meningkatkan pengetahuan dan
sikap konservasi pengunjung sebesar 78-82% berdasarkan evaluasi pre-test
dan post-test (Sigit et al., 2019). Model ekowisata berbasis komunitas juga
mendorong terciptanya rasa kepemilikan dan tanggung jawab masyarakat
terhadap kelestarian ekosistem mangrove (Stone et al., 2008). Dengan
demikian, ekowisata mangrove menjadi instrumen penting dalam mencapai
keseimbangan antara konservasi lingkungan dan pembangunan ekonomi
berkelanjutan.

Kawasan Tapak Tugu, Kelurahan Tugurejo, Kecamatan Tugu, Kota
Semarang merupakan salah satu wilayah pesisir yang menghadapi
tantangan kompleks terkait degradasi lingkungan dan kemiskinan
masyarakat. Pokdarwis Bina Tapak Lestari sebagai kelompok sadar wisata
telah berupaya mengelola kawasan mangrove seluas 8,3 hektar sejak tahun
2012, namun masih menghadapi berbagai kendala. Data menunjukkan
bahwa kawasan ini mengalami abrasi pantai rata-rata 3,2 meter per tahun,
penurunan permukaan tanah (Jand subsidence) sebesar 8-10 cm per tahun,
dan intensitas rob (banjir pasang) mencapai 12-15 kali per bulan dengan
ketinggian 30-50 cm. Kondisi ini diperparah dengan tingkat kerusakan
vegetasi mangrove yang mencapal 45% akibat abrasi, konversi lahan, dan
pencemaran industri di sekitar kawasan. Masyarakat setempat yang
sebagian besar berprofesi sebagai nelayan dan petambak menghadapi
penurunan produktivitas akibat degradasi lingkungan, sehingga
memerlukan intervensi komprehensif untuk meningkatkan kapasitas
pengelolaan sumber daya alam dan diversifikasi mata pencaharian.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan teknologi
silvofishery dapat meningkatkan produktivitas tambak menjadi lebih tinggi
dan maksimal dibandingkan tambak tanpa mangrove (Fatmawati et al.,
2025). Hal ini dikarenakan mangrove mampu menghasilkan sumber
makanan sekaligus menjadi tempat berlindung bagi ekosistem disekitarnya
(Marpaung et al., 2022b; Primavera & Esteban, 2008). Studi lain
mengungkapkan bahwa pengembangan ekowisata berbasis masyarakat
dapat meningkatkan pendapatan masyarakat pesisir sebesar 40-60% sambil
memperkuat kesadaran konservasi lingkungan (Lismula & Husaini, 2024;
Putra et al., 2024). Hasil penelitian tim pengabdian terdahulu juga
membuktikan bahwa 1mplementasi bioteknologi mikoriza pada bibit
mangrove dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi hingga 57,9% (Yusuf,
2021a). Penelitian oleh Sigit et al. (2019) menunjukkan bahwa eduwisata
lingkungan berbasis komunitas dapat meningkatkan pengetahuan serta
sikap konservasi mangrove sebesar 78% melalui evaluasi pre-test dan post-
test. Lebih lanjut, studi Verawati & Idrus (2023) menegaskan bahwa
kunjungan langsung ke ekosistem mangrove akan menguatkan pemahaman
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pengunjung terhadap fungsi mangrove, meningkatkan kesadaran
lingkungan, serta memperdalam pengalaman belajar secara nyata. Temuan-
temuan ini memberikan landasan ilmiah yang kuat untuk pengembangan
model pemberdayaan masyarakat pesisir yang berkelanjutan.

Forest Watch Indonesia (FWI) dan Permenko 2017 menyebutkan bahwa
dalam upaya mencapai target “mangrove baik” pada 2045, maka perlu
melakukan rehabilitasi mangrove sebanyak 1,82 juta ha meliputi
keseluruhan kondisi rusak (FWI, 2019). Kebijakan ini sejalan dengan
komitmen Indonesia terhadap Sustainable Development Goals (SDGs),
khususnya tujuan 14 (Kehidupan Bawah Laut) dan tujuan 15 (Kehidupan di
Darat) (Nurhati & Murdiyarso, 2022). Oleh karena itu, implementasi
program pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan mangrove menjadi
prioritas strategis yang memerlukan dukungan akademisi dan praktisi
(Undip, 2020). Koordinasi yang baik serta komitmen yang kuat antar setiap
pemangku kepentingan dan individu yang terlibat merupakan salah satu
strategi untuk kelancaran dalam pengelolaan mangrove yang berkelanjutan
(Arifanti et al., 2022). Dengan demikian, program pemberdayaan masyarakat
pesisir menjadi instrumen penting dalam mencapai target konservasi
mangrove nasional.

Program "Regenerasi Pesisir: Pemberdayaan Masyarakat Pengelola
Mangrove" menawarkan solusi transformatif melalui pengembangan
eduwisata mangrove yang mengintegrasikan aspek edukasi lingkungan,
konservasi partisipatif, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat.
Pendekatan ini tidak hanya fokus pada aspek konservasi, tetapi juga pada
penciptaan model eduwisata berkelanjutan yang memberikan nilai tambah
ekonomi sekaligus meningkatkan kesadaran lingkungan wisatawan dan
masyarakat. Tujuan utama program ini adalah mentransformasi kondisi
ekologi dan ekonomi masyarakat Pokdarwis Bina Tapak Lestari melalui
pengembangan eduwisata mangrove berkelanjutan, meningkatkan
kapasitas produksi olahan mangrove berbasis kearifan lokal, dan
membangun model kampanye edukasi lingkungan yang melibatkan
partisipasi aktif wisatawan. Program ini diharapkan dapat menjadi rujukan
pengembangan eduwisata mangrove di kawasan pesisir lainnya serta
berkontribusi terhadap pencapaian target konservasi mangrove nasional
melalui pendekatan berbasis masyarakat.

B. METODE PELAKSANAAN

Program "Regenerasi Pesisir: Pemberdayaan Masyarakat Pengelola
Mangrove" dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif berbasis
masyarakat (Community-Based Participatory Approach) yang melibatkan
Pokdarwis Bina Tapak Lestari dan kelompok masyarakat terkait. Metode
pelaksanaan dirancang secara sistematis untuk memastikan keberlanjutan
program dan dampak positif yang optimal.
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Pokdarwis Bina Tapak Lestari merupakan kelompok sadar wisata yang
telah memiliki legalitas formal dengan SK Pengukuhan, AD/ART, dan Akta
Notaris. Kelompok ini diketuai oleh Bapak Sutopo dengan 35 anggota aktif
yang terdiri dari nelayan (68%), petambak (22%), dan pekerja sektor informal
(10%). Mitra memiliki pengalaman dalam pengelolaan ekowisata mangrove
dengan pendapatan rata-rata Rp1.200.000/bulan dan telah mengembangkan
produk olahan mangrove melalui kelompok perempuan pesisir "Putri Tirang"
dengan omzet Rp1.500.000/bulan. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan
dapat terlihat pada Gambar 1.

Sosialisasi Belhen
Pra Kegiatan ——> Prooram Kapasitas
g Masyarakat
|
\%
P Pendampingan .
enerapan | dan Evaluasi dan
Tekhnologi P Keberlanjutan
Monitoring

Gambar 1. Pelaksanaan Program PMP

Adapun Langkah-langkah Pelaksanaan kegiatan sebagai berikut:
1. Pra Kegiatan

Tahap persiapan meliputi: (a) koordinasi dengan mitra dan stakeholder
terkait; (b) penyusunan rencana kerja detail; (c) persiapan materi pelatihan
dan teknologi yang akan diterapkan; (d) baseline study untuk mengukur
kondisi awal ekosistem dan sosial ekonomi masyarakat.

2. Sosialisasi Program

Sosialisasi dilakukan kepada Pokdarwis Bina Tapak Lestari, kelompok
masyarakat pesisir, dan stakeholder pemerintah untuk membangun
pemahaman bersama tentang tujuan program, manfaat, dan komitmen
kerjasama. Kegiatan ini1 melibatkan penyampaian materi presentasi, diskusi
partisipatif, dan penandatanganan kesepakatan kerjasama.

3. Pelatihan Kapasitas Masyarakat
Program pelatihan dirancang dalam tiga aspek utama, seperti terlihat
pada Gambar 2.
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Manajemen Ekonomi Manajemen
Kemasyarakatan

* Pelatihan manajemen * Pelatihan teknik * Pelatihan

wisata dan Organisasi silvofishery kepemimpinan
* Pengembangan produk * Aplikasi bioteknologi * Kerjasama lintas
olahan mangrove mikoriza untuk bibit kelompok

dengan kemasan mangrove  Kampanye edukasi
menarik * sistem pengelolaan lingkungan
*Pemasaran digital sampah terpadu

melalui platform e- berbasis masyaraka

commerce

Gambar 2. Pelatihan Kapasitas Masyarakat

4. Penerapan Teknologi

Implementasi teknologi meliputi: (a) penerapan sistem silvofishery
dengan komposisi 80% area mangrove dan 20% tambak; (b) aplikasi
bioteknologi mikoriza (Glomus sp. dan Gigaspora sp.) pada 100 bibit
mangrove; (c) pembangunan fasilitas ekowisata seperti mangrove tracking,
papan informasi, dan pusat informasi pengunjung; dan (d) pengembangan
platform digital untuk promosi ekowisata.

5. Pendampingan dan Monitoring

Pendampingan dilakukan secara berkelanjutan melalui: (a) kunjungan
rutin untuk monitoring progres kegiatan; (b) konsultasi teknis sesuai
kebutuhan mitra; (c) evaluasi partisipatif untuk mengukur capaian indikator;
dan (d) dokumentasi best practices dan lessons learned.

6. Evaluasi dan Keberlanjutan

Evaluasi dilakukan dengan pendekatan campuran (mixed method)
menggunakan indikator kuantitatif dan kualitatif. Aspek yang dievaluasi
meliputi peningkatan kapasitas masyarakat, dampak ekonomi, kondisi
ekosistem, dan kepuasan stakeholder. System evaluasi yang digunakan
dalam tahap evaluasi mencakup penetapan indicator pengukuran yang
terukur, seperti tingkat partisipasi masyarakat, peningkatan pendapatan,
luas area mangrove yang terkonservasi, serta skor kepuasan stakeholder.
Data dikumpulkan melalui survey, wawancara mendalam, observasi
lapangan, dan analisis dokumentasi kegiatan. Pendekatan analisis
dilakukan dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah program
(pre-post analysis) serta triangulasi data untuk memastikan validitas hasil.
Strategi keberlanjutan dirancang melalui pembentukan sistem manajemen
mandiri, jejaring kemitraan, dan replikasi model di kawasan lain.

Mitra berpartisipasi aktif dalam seluruh tahapan program sebagai
subjek pelaksana, bukan hanya objek kegiatan. Bentuk partisipasi meliputi:
(a) penyediaan lahan dan fasilitas untuk implementasi teknologi; (b)
keterlibatan dalam pelatihan dan transfer teknologi; (c) kontribusi tenaga
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dan waktu dalam pelaksanaan kegiatan; (d) monitoring dan evaluasi
partisipatif; (e) diseminasi hasil kepada komunitas lain. Tim pengabdian
berperan sebagai fasilitator, pelatih, dan pendamping teknis. Ray Octafian
(Ketua) bertanggung jawab dalam koordinasi program dan pelatihan
manajemen ekowisata. Dyan Triana Putra menangani pelatihan produksi
dan pemasaran digital. Rizal Ichsan Syah Putra memfasilitasi penerapan
teknologi lingkungan dan konservasi. Mahasiswa dilibatkan sebagai
pendamping lapangan dan dokumentasi kegiatan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Pra-Kegiatan

Pada tahap ini diakukan koordinasi dan sosialisasi kepada kelompok
mitra serta pemerintah setempat. Tingkat partisipasi awal mencapai 85%.
Komitmen bersama terbentuk melalui nota kesepahaman awal mencapai
pengembangan eduwisata berlanjutan.

2. Tahap Pelaksanaan
Pelatihan pengolahan produk mangrove menghasilkan tiga varian baru
(original, pandan, jahe), dengan kemasan ramah lingkungan. Rata-rata
peningkatan pengetahuan peserta 80%. Adapun tahapan-tahapan dalam
proses pelaksanaan sebagai berikut:
a. Implementasi Program Eduwisata Mangrove
Sosialisasi dan Koordinasi Program Kegiatan dilaksanakan pada
Februari 2024 yang dihadiri dari anggota Pokdarwis Bina Tapak
Lestari, kelompok perempuan "Putri Tirang", tokoh masyarakat, dan
perwakilan pemerintah desa. Kegiatan sosialisasi dan koordinasi
dapat dilihat pada gambar 3, yang menunjukan kegiatan tim bersama
kelompok mitra di wilayah pesisir. Kegiatan ini bertujuan
membangun pemahaman bersama antara tim pelaksana dan
masyarakat terkait tujuan serta rencana pelaksanaan program
eduwisata mangrove berkelanjutan. Diskusi berlangsung aktif dengan
tingkat partisipasi lebih dari 85%, mencerminkan antusiasme dan
komitmen tinggi masyarakat terhadap keberlanjutan program. Hasil
sosialisasi menunjukkan antusiasme tinggi masyarakat dengan
tingkat partisipasi mencapai 89% dari target. Koordinasi dengan
stakeholder berhasil membangun komitmen bersama program dengan
fokus pengembangan eduwisata mangrove berkelanjutan. Kerjasama
setiap unsur stakeholder sangat dibutuhkan, hal ini sesuai dengan
salah satu penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Arifanti et al.
(2022) menyatakan bahwa koordinasi yang baik serta komitmen yang
kuat antar setiap pemangku dan individu yang terlibats merupakan
salah satu strategi untuk kelancaran dalam pengelolaan mangrove
yang berkelanjutan, seperti terlihat pada Gambar 3.



7336 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 9, No. 6, Desember 2025, hal. 7329-7344

i)

Gambar 3. Sosialisasi dan Koordinasi Program
pada kelompok target sasaran

b. Pelatihan Produksi Dodol Mangrove dan Manajemen Eduwisata
Program pelatihan produksi dodol mangrove dilaksanakan selama 5
hari dengan melibatkan 12 anggota kelompok perempuan "Putri
Tirang". Pelatihan mencakup teknik pengolahan buah mangrove,
formulasi resep dodol, teknik pengemasan, dan manajemen usaha
kecil. Kegiatan pelatihan dapat dilihat pada Gambar 4, yang
menunjukan partisipasi anggota dalam mengikuti kegiatan pelatihan
produksi dodol mangrove yang diikuti kelompok perempuan. Peserta
dilatih mengolah buah mangrove menjadi produk bernilai ekonomi
dengan teknik pengolahan dan pengemasan yang higienis. Kegiatan
ini meningkatkan keterampilan wirausaha masyarakat serta
mendorong munculnya inovasi produk olahan berbasis sumber daya
lokal. Hasil praktik menunjukkan keberhasilan produksi dodol
mangrove dengan standar kualitas baik, cita rasa khas, dan kemasan
menarik. Produk dodol mangrove berhasil memperoleh izin PIRT dan
sertifikat halal dari MUI Kota Semarang.

Gambar 4. Pelatihan Produksi Dodol Mangrove

Selanjutnya pelatihan manajemen eduwisata melibatkan 35 anggota
Pokdarwis dengan materi interpretasi alam, teknik pemanduan
wisata, dan pengelolaan kegiatan edukatif. Hasil pre-test dan post-test
menunjukkan peningkatan pengetahuan rata-rata sebesar 82% untuk
aspek interpretasi mangrove dan 78% untuk keterampilan
pemanduan wisata, seperti terlihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Pelatihan Produksi dan Eduwisata Mangrove

No Indikator Pelatihan Sebelum Sesudah Peningkatan

1 Keterampilan produksi dodol 25% 90% 65%
mangrove

2 Pengetahuan pengolahan buah 30% 88% 58%
mangrove

3 Kemampuan interpretasi alam 45% 85% 40%

4 Keterampilan pemanduan 38% 82% 44%
wisata

Berdasarkan hasil yang diperoleh seperti pada table di atas, dapat
dilihat dampak yang tinggi diperoleh masyarakat melalui
pelaksanaan program ini. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh
Sigit et al. (2019) yang menunjukan bahwa eduwisata lingkungan
berbasis komunitas akan meningkatkan pengetahuan serta sikap
konservasi mangrove melalui evaluasi pre-test dan post-test.

Program eduwisata penanaman mangrove dilaksanakan dengan
melibatkan rombongan wisatawan dalam kegiatan konservasi aktif.
Selama 6 bulan implementasi, berhasil diorganisir 24 rombongan
wisatawan dengan total peserta 480 orang yang terdiri dari mahasiswa
(45%), pelajar SMA (35%), dan masyarakat umum (20%). Setiap
rombongan rata-rata terdiri dari 15-25 orang dengan durasi
kunjungan 4-6 jam.

Kegiatan eduwisata meliputi: (1) sesi edukasi tentang fungsi ekologis
mangrove; (2) praktik penanaman bibit mangrove; (3) monitoring
pertumbuhan tanaman hasil penanaman sebelumnya; (4) kunjungan
ke tambak silvofishery; (5) observasi fauna mangrove; dan (6) evaluasi
pembelajaran melalui games edukatif. Kegiatan penanaman
mangrove dapat dilihat pada Gambar 5, kegiatan ini memperlihatkan
kegiatan penanaman bibit mangrove yang dilakukan secara
partisipatif oleh masyarakat dan wisatawan. Setiap peserta menanam
bibit dengan teknik yang telah diajarkan selama pelatihan sebagai
bagian dari upaya tehabilitasi ekosistem pesisir. Kegiatan ini tidak
hanya berkontribusi pada peningkatan tutupan vegetasi, tetapi juga
menumbuhkan rasa tanggungjawab dan kesadaran lingkungan di
kalangan peserta. Hasil monitoring menunjukkan tingkat kepuasan
wisatawan mencapal 92% dengan kesediaan merekomendasikan
kepada orang lain sebesar 95%.
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Gambar 5. Praktik penanaman mangrove

Program kampanye edu wisata mangrove berhasil melibatkan
akademisi di Kota Semarang dan sekitarnya dengan total peserta 35
mahasiswa. Kegiatan kampanye dirancang sebagai program
pembelajaran lapangan dengan pendekatan experiential learning.
Pendekatan ini memberi kesempatan kepada peserta untuk langsung
terlibat langsung dalam pengamatan, praktik dan refleksi tentang
ekosistem mangrove. Hasil studi oleh Verawati & Idrus (2023)
mendukung strategi ini dengan menyatakan bahwa melalui
kunjungan langsung akan menguatkan pemahaman mahasiswa
terhadap fungsi mangrove, meningkatkan kesadaran lingkungan,
serta memperdalam pengalaman belajar mahasiswa secara nyata.
Temuan lain oleh Hillary et al. (2023), mengungkapkan bahwa dari
persepsi pengunjung mangrove yang dikombinasikan dengan fungsi
edukatif akan memberikan nilai ekonomi lebih tinggi, termasuk
potensi wisata, konservasi dan manfaat perlindungan pesisir.
Setiap kunjungan sekolah meliputi kegiatan: (1) presentasi interaktif
tentang ekosistem mangrove; (2) praktik penanaman mangrove
dengan pemberian nama tag peserta; (3) kunjungan ke tambak untuk
observasi sistem silvofishery; (4) permainan edukasi "Mangrove
Heroes"; dan (5) komitmen aksi lingkungan dari setiap peserta. Hasil
evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan siswa tentang
ekosistem mangrove rata-rata 78% dan komitmen melakukan aksi
lingkungan mencapai 85%.

c. Transformasi Ekonomi Masyarakat
Praktik pembuatan dodol mangrove telah menjadi kegiatan ekonomi
produktif yang memberikan nilai tambah signifikan bagi kelompok
perempuan "Putri Tirang". Produksi dodol dilakukan 3 kali seminggu
dengan kapasitas 50 bungkus per sesi produksi. Harga jual dodol
mangrove ditetapkan Rp15.000 per bungkus (150gram) dengan margin
keuntungan 60%.
Bahan baku dodol menggunakan buah mangrove jenis Sonneratia alba
yang dipanen dari kawasan konservasi dengan sistem rotasi
berkelanjutan. Inovasi yang dikembangkan meliputi varian rasa
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(original, pandan, jahe), kemasan ramah lingkungan dari daun pisang,
dan label informatif tentang manfaat ekologis mangrove. Omzet
bulanan mencapai Rp2.250.000 dengan distribusi 70% penjualan
langsung kepada wisatawan dan 30% melalui toko oleh-oleh di Kota
Semarang.
d. Dampak Ekonomi Eduwisata

Implementasi program eduwisata mangrove memberikan dampak
ekonomi positif yang signifikan bagi masyarakat. Temuan ini
diperkuat oleh penelitian Lismuna & Husaini (2024), dimana
pengembangan ekowisata mangrove menghasilkan 70% responden
mengalami peningkatan pendapatan, serta 25% warga yang
sebelumnya penganggur berhasil mendapatkan pekerjaan di sektor
pariwisata yang merupakan hasil dari program mangrove ecotourism.
Selanjutnya, tarif kunjungan ditetapkan Rp25.000 per orang untuk
paket eduwisata lengkap termasuk pemanduan, penanaman
mangrove, snack tradisional, dan suvenir. Pendapatan dari eduwisata
mencapal Rp12.000.000 selama 6 bulan dengan proyeksi peningkatan
40% pada semester berikutnya. Distribusi pendapatan eduwisata: (1)
40% untuk operasional dan pengembangan fasilitas; (2) 25% untuk
insentif pemandu wisata; (3) 20% untuk dana konservasi mangrove; (4)
10% untuk kas kelompok; dan (5) 5% untuk promosi dan pemasaran.
Sistem pembagian ini memberikan keadilan ekonomi sekaligus

memastikan keberlanjutan program konservasi, seperti terlihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Transformasi Ekonomi Masyarakat Pengelola Mangrove

No Indikator Baseline AKkhir Program  Peningkatan
Ekonomi

1  Omzet produksi RpO Rp2.250.000/bulan 100%
dodol mangrove

2  Pendapatan Rp1.200.000 Rp2.400.000/bulan 100%
eduwisata

3 Jumlah 2 8 rombongan 100%
kunjungan rombongan
rombongan/bulan2

4 Rata-rata Rp1.850.000 Rp3.050.000/bulan 65%
pendapatan
anggota

3. Monitoring dan Evaluasi Program

Evaluasi dampak program terhadap peningkatan kesadaran lingkungan
dilakukan melalui survey pre-post test kepada 480 peserta eduwisata dan
320 siswa sekolah. Hasil menunjukan peningkatan pengetahuan tentang
fungsi ekologis mangrove rata-rata 78%, perubahan sikap terhadap
konservasi lingkungan 82%, dan komitmen melakukan aksi nyata 75%.
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Indikator yang diukur meliputi pemahaman tentang jasa ekosistem,
ancaman terhadap pesisir, dan peran individu dalam konservasi.

Program ini berhasil menanam 600 bibit mangrove dengan survival rate
78%, tersebar di tiga zona pengelolaan: zona rehabilitasi (40%), zona
konservasi (35%), dan zona penyangga (25%). Setiap bibit diberi tag nama
peserta sebagai bentuk tanggung jawa personal, serta dimonitor melalui
laporan foto di media social dan aplikasi pemantauan partisipatif. Struktur
organisasl mitra diperkuat dengan pembentukan empat divisi fungsional:
divisi eduwisata, produksi, konservasi, dan pemasaran. Jumlah anggota aktif
meningkat dari 35 menjadi 41 orang dengan tingkat partisipasi kegiatan
rutin naik dari 60% menjadi 85%. Perubahan ini memperlihatkan
peningkatan kemampuan manajerial dan koordinasi internal kelompok,
seperti terlihat pada Tabel 3.

Table 3. Hasil Evaluasi Capaian Kegiatan

No Aspek . Indikator Sebelum Sesudah Peningkatan Dampak
Evaluasi Program Program Terukur
1  Ekonomi Omzet Meningkatkan
produk pendapatan
olahan RpO RpZt;i?gﬁOOO/ 100% kelompok
mangrove perempuan
pesisir
Pendapatan Rp1.850.0 Rp3050.000 . Kemandlrlan
rata-rata 00 bulan 65% ekonomi
anggota meningkat
2 Sosial Partisipasi Keterlibatan
masyarakat 60% 35% 95% keomunitas
dalam meningkat
kegiatan
Jumlah Struktur
divisi . o 0 organisasi
kelembagaan 1 divisi 4 divisi 100% lebih baik
aktif
3  Ekologi Jumlah bibit Rehabilitasi
mangrove pesisir
ditanam 600 pohon berlangsung
efektif
Survival rate Keseimbangan
tanaman - 78% - ekosistem
mulai pulih
4  Edukasi Pengetahuan Kesadaran
ekologis 45% 78% 50% konservasi
perserta meningkat

(pre-posttest)

Table 3 di atas menunjukan bahwa program memberikan dampak positif
secara ekonomi, sosial dan ekologi. Dari sisi ekonomi, omzet usaha olahan
mangrove dan pendapatan masyarakat meningkat signifikan berkat
pelatihan produksi dan pemasaran digital. Dari aspek sosial, keterlibatan
masyarakat dalam kegiatan konservasi dan kelembagaan tumbuh pesat,
menandakan keberhasilan strategi partisipatif. Sementara dari sisi ekologi,
rehabilitas kawasan berhasil dilakukan dengan tingkat kelangsungan hidup
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bibit 78%, menunjukan perbaikan nyata terhadap kondisi lingkungan pesisir.
Secara keseluruhan, hasil evaluasi membuktikan bahwa model
pemberdayaan berbasis eduwisata mangrove mampu menciptakan
keseimbangan antara manfaat ekonomi dan keberlanjutan ekologis.
a. Peningkatan Kapasitas Kelembagaan
Program berhasil memperkuat kapasitas organisasi Pokdarwis Bina
Tapak Lestari melalui pembentukan struktur kerja baru. Terbentuk 4
divisi khusus: (1) Divisi Eduwisata dengan 8 pemandu terlatih; (2)
Divisi Produksi dengan 12 anggota kelompok perempuan; (3) Divisi
Konservasi dengan 15 anggota aktif; dan (4) Divisi Pemasaran dengan
6 anggota yang mengelola media digital. Setiap divisi memiliki job
description jelas dan sistem evaluasi berkala.
b. Kendala dan Solusi yang Diterapkan
Beberapa kendala yang dihadapi selama implementasi program
antara lain: (1) ketergantungan cuaca untuk kegiatan outdoor, diatasi
dengan penyediaan shelter dan penjadwalan fleksibel; (2)
keterbatasan kapasitas produksi dodol saat peak season, diatasi
dengan pelatihan tambahan dan pengadaan peralatan; dan (3)
kompetisi dengan destinasi wisata lain, diatasi dengan penguatan
unique selling proposition dan kerjasama dengan travel agent.
c. Keberlanjutan dan Replikasi Program
Strategi keberlanjutan dirancang melalui pembentukan social
enterprise "Mangrove Tapak Edu Tourism" dengan badan hukum
koperasi. Rencana pengembangan 5 tahun meliputi: (1) ekspansi
produk olahan mangrove; (2) sertifikasi internasional untuk eduwisata;
(3) kerjasama dengan universitas untuk penelitian; (4) pengembangan
pusat pelatihan eduwisata mangrove; (5) replikasi model ke 10 lokasi
mangrove lain di Indonesia akan 12 orang perempuan; dan (6)
Kelompok Pemandu Wisata yang terdiri dari 8 orang pemuda. Tingkat
partisipasi dalam kegiatan rutin meningkat dari 60% menjadi 85%.
d. Kendala dan Solusi yang Diterapkan
Beberapa kendala yang dihadapi selama implementasi program
antara lain: (1) cuaca ekstrem yang menghambat kegiatan penanaman
mangrove, diatasi dengan penyesuaian jadwal dan teknik penanaman
adaptif; (2) keterbatasan akses internet untuk pemasaran digital,
diatasi dengan pelatihan pemanfaatan teknologi mobile dan
kerjasama dengan provider; (3) persaingan pasar produk olahan
mangrove, diatasi dengan inovasi produk dan penguatan branding
lokal.
e. Keberlanjutan Program
Strategi keberlanjutan program dirancang melalui pembentukan
struktur organisasi mandiri dengan pembagian peran dan tanggung
jawab yang jelas. Pokdarwis telah menyusun rencana kerja jangka
menengah (2024-2027) dan mengalokasikan 20% pendapatan untuk
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dana pengembangan. Kerjasama dengan berbagai pihak terus
diperkuat melalui jejaring Zourism Awareness Group se-Kota
Semarang dan rencana sertifikasi ekowisata berkelanjutan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Program “Regenerasi Pesisir: Pemberdayaan Masyarakat Pengelolaan
Mangrove” telah berhasil mencapai tujuan utama peningkatan kapasitas
masyarakat dalam pengelolaan mangrove berkelanjutan. Hasil utama yang
dicapai meliputi peningkatan omzet produk olahan mangrove sebesar 50%,
penanaman 100 pohon mangrove dengan survival rate 85%, terbentuknya
tiga kelompok kerja masyarakat yang aktif, dan peningkatan kunjungan
wisatawan sebesar 40%. Program ini juga menerapkan teknologi silvofishery
yang meningkatkan produktivitas tambak sebesar 32% sekaligus
mendukung rehabilitas ekosistem mangrove. Setiap capaian memberikan
kontribusi nyata terhadap keberlanjutan pengelolaan mangrove. Capaian
ekonomi meningkatkan kemandirian masyarakat melalui usaha olahan
mangrove dan jasa eduwisata yang menopang pendapatan harian. Capaian
ekologi memperkuat fungsi perlindungan kawasan pesisir melalui
peningkatan tutupan vegetasi dan keberhasilan rehabilitas habitat.
Sementara itu, capaian social memperkuat resiliensi social-ekologi
masyarakat pesisir.

Saran pengembangan program disusun berdasarkan hasil evaluasi
lapangan yang menunjukan peningkatan pendapatan kesadaran dilakukan
dan kapasitas kelembagaan masyarakat. Pertama, perlu dilakukan replikasi
penerapan teknologi silvofishery di wilayah pesisir lain yang memiliki
karakteristik ekologi serupa, karena terbukti meningkatkan produkstivitas
tambak dan menekan degradasi lingkungan. Kedua, pengembangan
sertifikasi produk olahan mangrove perlu dilakukan untuk menjamin mutu
dan memperluas akses pasar, sebagaimana terlihat dari peningkatan omzet
pasca pelatihan. Ketiga, dibutuhkan pembangunan pusat pembelajaran
eduwisata mangrove yang berfungsi sebagai tempat pelatihan, riset, dan
promosi konservasi bagi masyarakat dan akademisi. Untuk menjadi
keberlanjutan jangka panjang program ini juga memerlukan mekanisme
monitoring dan evaluasi periodic yang melibatkan masyarakat secara aktif.
Pendampingan pasca program perlu dijalankan guna memperkuat tata
kelola kelembagaan dan menjaga konsistensi kegiatan konservasi. Dengan
adanya system pendampingan dan penilaian berkelanjutan. Diharapkan
model pemberdayaan ini dapat direplikasi dan diadaptasi di berbagai
kawasan pesisir lainnya di Indonesia.
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